toleran kekeringan dan adaptif di lahan kering
masam. Juga dapat tumbuh di segala jenis tanah,
termasuk tanah marginal. Produktivitasnya rata-
rata 7 t/ha dengan potensi hasil mencapai 12 t/ha,
sementara hasil pupuk hijau berkisar 40-50 t/ha.

Salah satu masalah dalam pemanfaatan koro
pedang untuk bahan baku tempe ialah pengupasan
kulit dan pencacahan biji. Oleh karena itu,
tersedianya alat pengupas dan pencacah akan
sangat membantu perajin tempe koro pedang.
Kegiatan pengupasan dan pencacahan ini dapat
menjadi salah satu usaha produktif bagi kelompok
tani, sehingga perajin tempe dapat langsung
memprosesnya. Melalui cara ini pula petani dapat
menikmati nilai tambah koro pedang.

Masyarakat juga harus dibiasakan menerima
tempe koro pedang sebagai produk baru, bukan
untuk dibandingkan dengan tempe kedelai. Untuk
kepentingan tersebut, tempe koro pedang mulai
diperkenalkan dengan nama Valia. Masyarakat
perlu diedukasi agar memahami pentingnya
memberdayakan dan bangga dengan tempe koro
pedang.




Tanaman koro pedang

pedang mengandung komponen bioaktif, yakni
senyawa fenolik dan flavonoid. Keduanya memiliki
aktivitas antioksidan sebagai penangkal radikal
bebas.

Seperti kedelai dan kacang-kacangan pada
umumnya, koro pedang juga mengandung zat
antigizi, salah satunya lektin Concanavalin A (Con
A). Zat antigizi ini bersifat tahan panas dan memiliki
aktivitas hemaglutinasi. Namun, aktivitas
hemaglutinasi protein dapat dihilangkan secara
sempurna melalui perendaman, perebusan,
pengupasan kulit biji, dan fermentasi.

Con A di satu sisi memang merupakan zat
antigizi, namun juga memiliki manfaat luas. Con A
merupakan molekul antivirus dan imunomodulator
untuk terapi kanker. Tim peneliti Balitbangtan
melaporkan tempe koro pedang mengandung
peptida aktif yang mampu menghambat aktivitas
angiotensin converting enzyme, suatu enzim yang
bertanggung jawab dalam peningkatan tekanan
darah. Aktivitas penghambatannya jauh lebih baik
dibandingkan dengan peptida serupa dari tempe
kedelai.
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